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MOTTO 

 

No single theory ever agrees with all fact in its domain 

- Feyerabend 

Hadis itu benar belum tentu diamalkan 

- Bu Nurun Najwa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini yang berpedoman pada keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

 I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 S|a S| Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik ح

diatas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S{ad S{ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 D{ad D{ De (dengan titik ض

dibawah) 

 T{a T{ Te (dengan titik ط
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dibawah) 

 Z{a Z{ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‗- Apostrof terbalik‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah -’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap : 

 ditulis   muta‟aqqidin       يتعقديٍ        

 ‟ditulis  iddah    عدح          

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata : 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali di kehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

 ditulis  ni’matulla>h  َعًخ الله

 ditulis  zaka>tul fitri زكبح انفطر
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IV.  Vokal pendek 

_ َ _ (fathah) di tulis a contoh    ضََ رة    ditulis    daraba 

__ (kasrah) ditulis i contoh          فهى        ditulis    fahima 

 ً             _ _ (dammah) ditulis u contoh    كتت  ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang 

1. Fathah + alif ditulis a> (garis di atas) 

 ditulis    jah>iliyyah جبههيخ 

2. Fathah + alif maqs}u>r, dibaca a> (garis di atas) 

 <ditulis    yas’a   يسعي

3. Kasrah +  ya mati, dibaca i> (garis diatas) 

 ditulis    maji>d   يجيد

4. Dammah + wau mati, dibaca u> (garis diatas) 

 ditulis   furu>d   فرود

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya> mati ditulis ai 

 ditulis bainakum  ثيُكى

2. Fathah + wau mati ditulis au 

 ditulis qaul   قىل

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam suku kata , dipisahkan dengan 

apostrof. 
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 ditulis     a‟antum    ااَتى             

 ditulis     u‟iddat  اعدد            

 ditulis    la‟in syakartum  نئٍ شكرتى          

VIII. Kata sandang Alif + La>m  

1. Bila diikuti huruf qamariyyah dibaca al 

 ditulis al-qur‟an  انقراٌ 

 ditulis al-qiyas انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyyah   

 ditulis al-syams انشًص

 ’<ditulis al-sama انسًبء

IX. Huruf  besar  

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD)  

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya  

 ditulis zawi al-furu>d     ذوي انفرود      

 ditulis ahl al-sunnah  اهم انسُخ        
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ABSTRAK 

Hadis menjadi sumber kedua hukum dalam islam yang pemaknaannya 

secara tekstual dan kontekstual. Beberapa hadis membutuhkan redaksi dari teks-

teks al-qur‘an untuk mendapatkan pemahaman atas hadis yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, kami mengangkat satu hadis yang masih menjadi perdebatan 

masyarakat. Fokus penelitiannya yakni hadis kepemimpinan perempuan yang 

akan dikaji dengan metode qira‘ah mubadalah yang dipelopori oleh Faqihuddin 

Abdul Qadir.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). 

Adapun langkah-langkah penelitiannya : pertama penulis mengumpulkan data-

data utama penelitian yaitu data primer, al-kutub al-tis‟ah dan buku Qira‘ah 

Mubadalah karya Faqihuddin Abdul Qadir dan data-data sekunder yang terkait 

dengan pembahasan dalam penelitian ini. Data-data yang terkumpul diolah 

menggunakan metode desktriptif-analisis. Metode dekskriptif ini dilakukan untuk 

mendekskripsikan tinjauan umum dari qira‘ah mubadalah seperti pengertian 

umum, fungsi dan metode kerja qira‘ah mubadalah sendiri. Lalu mendeskripsikan 

peran-peran perempuan di ruang domestik atau publik. Selanjutnya kami 

menganalisis hadis utama dengan melakukan takhrij hadis, syarah dan 

pemahaman kemudian mengaplikasikan metode qira‘ah mubadalah pada hadis 

kepemimpinan perempuan dan yang terakhir yaitu bagaimana pemahaman hadis 

menggunakan metode tersebut. 

Adapun hasil penelitiannya yakni kami menyebutkan prinsip dasar islam 

yakni pada surah an-nisa ayat 59 dan surah at-taubah ayat 71. Pada kedua ayat 

tersebut menjelaskan atas bagaimana balasan bagi orang yang yang beriman dan 

taat kepada pemimpinnya. Kemudian gagasan utama yang ditemukan yaitu tidak 

adanya keberuntungan atau kemenangan bagi suatu bangsa. Dan langkah terakhir 

ialah memasukkan subjek yang tidak disebutkan yaitu laki-laki. Laki-laki bisa saja 

melakukan kerusakan jika ia menjadi pemimpin. Terdapat juga beberapa faktor 

yang menyebabkan istilah mubadalah ini dapat diterima dengan baik. Pemahaman 

yang diberikan oleh metode mubadalah yaitu bagaimana menjadikan suatu hadis 

memiliki kesan yang merangkul segala pihak, bukan hanya satu saja dan 

merugikan yang lain. 

 

 

Kata kunci : hadis, perempuan, kepemimpinan, qira‟ah mubadalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Salah satu wujud keberagamaan ialah menerapkan keadilan bagi setiap 

pemeluknya. Terlebih dengan Islam yang menjadi agama rah}matan lil ‘a>lami>n. 

Dengan menerapkan keadilan, akan membawa kepada kemakmuran dalam 

kehidupan. Islam menekankan kesetaraan terhadap pemeluknya. Seperti dalam 

berumah tangga, kehidupan bermasyarakat atau antar individu. Di dalam al-

Qur‘an pun, ayat-ayatnya jelas mengatakan bahwa setiap makhluk diberikan 

kesempatan yang sama dalam ranah kehidupan, baik domestik maupun publik. 

Islam menggiring hal tersebut kepada suatu kemajuan dalam peradaban. Dengan 

kemajuan ilmuannya, dapat memberikan kontribusi yang besar dalam 

menegakkan kesetaraan tersebut. Karena itulah Islam menjadi sarana yang tepat 

untuk menyatukan visi dan misi kesetaraan laki-laki dan perempuan.
1
 

Bagi setiap muslim, berdasar kepada setiap teks baik al-Qur‘an maupun hadis 

adalah suatu keniscayaan.
2
 Tetapi, untuk memahami teks keagaamaan yang 

terlihat memarginalkan satu jenis kelamin, harus diteliti lagi dan diadakan 

                                                           
1
Tasmin Tangngareng, ―Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Hadis,‖ KARSA 21, 

no. 1 (June 2015): 166. 

 
2
Faqihuddin Abdul Qadir, ―Mafhum Mubadalah : Ikhtiar Memahami Qur‘an Dan Hadis 

Untuk Meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam Dalam Isu-Isu Gender,‖ Islam-Indonesia 6, no. 02 

(2016): 9. 
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pembacaan ulang dengan menggunakan metode yang menghasilkan kesetaraan 

antaranya. Di dalam ruang publik, ayat-ayat yang bersifat tidak adil selalu 

digaungkan dan menjadi titik balik jika terdapat permasalahan. Mereka hanya 

menyebutkan kewajiban-kewajiban perempuan tanpa menyuarakan hak-hak 

mereka.
3
 Budaya patriarki inilah yang menyebut perempuan lemah, 

termarginalkan dan tidak bermanfaat yang masih membelenggu sampai saat ini.
4
 

Sehingga untuk menyebutkan hak-hak mereka saja tidak menjadi kepentingan 

bagi pihak lain. 

 Jika menelusuri sejarah, perempuan tidak ditempatkan secara istimewa. 

Beberapa sejarah mengatakan bahwa perempuan dibatasi ruang geraknya. Salah 

satunya, yakni pada puncak peradaban Yunani, perempuan hanya dibebaskan 

untuk melayani laki-laki saja. Bahkan pada abad ke-6 Masehi, diselenggarakan 

pertemuan untuk membahas perempuan itu manusia atau bukan. Kemudian 

mereka memberikan kesimpulan bahwa perempuan diciptakan hanya sebatas 

untuk melayani laki-laki.
5
 Sejarah Islam telah menunjukkan kedudukan 

perempuan pada masa Nabi Muhammad saw. Perempuan bukan hanya dipandang 

                                                           
3
Qadir, 10. 

 
4
Liky Faizal, ―Perempuan Dalam Politik (Kepemimpinan Perempuan Perspektif al-

Qur‘an),‖ Jurnal TAPI‟s 12, no. 1 (June 2016): 22. 

 
5
Yuminah Rohmatullah, ―Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam : Melacak Sejarah 

Feminisme Melalui Pendekatan Hadis Dan Hubungannya Dengan Hukum Tata Negara,‖ Jurnal 

Syariah : Jurnal Ilmu Hukum Dan Pemikiran 17, no. 1 (June 2017): 87. 
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sebagai pendamping, pelengkap, pelayan bagi laki-laki saja tetapi lebih dari itu 

dan memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah swt.
6
 

Sudah tidak diragukan lagi bahwa hadis menjadi penguat atas al-Qur‘an. 

Hadis bersifat universal dalam pemaknaan sedangkan al-Qur‘an bersifat mutlak. 

Secara garis besar hadis dipahami dengan dua cara yakni hadis Nabi Saw 

dipahami secara tekstual dan kontekstual. Hadis yang sering dipahami tekstual 

yakni salah satunya hadis tentang perempuan, baik kiprahnya di wilayah publik 

maupun domestik. Salah satu dari beberapa hadis yang mendiskreditkan 

perempuan yakni hadis tentang perempuan sebagai pemimpin. Berbicara tentang 

kepemimpinan perempuan, hal ini masih menjadi perdebatan sampai saat ini.  

Beberapa ulama mendukung dan sebagian lagi menentang kepemimpinan 

perempuan ini. Menurut Yusuf al-Qardhawi, dalam kepemimpinan publik, tidak 

ada satupun dalil yang mengatakan larangan terhadap kepemimpinan perempuan. 

Padahal, perempuan masih dapat berperan di dalam rumah tangga dan dimintai 

saran atas urusan tertentu. Yusuf al-Qardhawi berpandangan bahwa perempuan 

boleh menjadi pemimpin dalam masalah domestik maupun publik.
7
 Terkait 

kepemimpinan perempuan, bila melihat kembali sejarah Islam dimana perempuan 

berada di garda terdepan menjadi pemimpin, misalnya Ratu Balqis di Saba‘ yang 

berhasil atas kepemimpinannya, terlepas dari dia belum memeluk Islam, ia adalah 

                                                           
6
Tangngareng, ―Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Hadis,‖ 166. 

 
7
Hairul Hudaya, ―Kajian Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga Perspektif Tafsir,‖ 

Musawa 10, no. 2 (July 2011): 197. 
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pemimpin yang cerdas dan hebat.
8
 Salah satu kasus tentang kepemimpinan 

wanita, yakni saat Megawati yang mencalonkan diri menjadi presiden di negara 

ini yang terjadi pada masa lampau. Hal ini menjadi perdebatan karena baik 

golongan pendukung dan yang menentang sama-sama memiliki argumen yang 

kuat atas respon mereka.
9
 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, masalah tentang perempuan 

menjadi pemimpin masih bisa untuk selalu diperbincangkan dan dipertimbangkan. 

Untuk mencapai suatu keadilan dan kesetaraan dalam kedudukan di masyarakat 

maupun disisi Allah swt, terdapat metode pembacaan teks keagaaman yang 

diharapkan menghasilkan kesetaraan tersebut. Yaitu hermeneutika resiprokal 

(kesalingan) atau yang digagas oleh Faqihuddin Abdul Qadir dengan sebutan 

qira‘ah mubadalah. Metode ini bertujuan untuk mengeluarkan perempuan dari 

belenggu yang menyiksa sampai saat ini. Mubadalah diaplikasikan terhadap ayat-

ayat gender dalam ruang lingkup yang lebih luas. Metode ini untuk menciptakan 

relasi seimbang antara laki-laki dan perempuan.
10

 Pada hal ini, bagaimana kita 

memperbaharui paradigma pandangan dunia atas bagaimana orang-orang belajar 

                                                           
8
Samsul Zakaria, ―Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Komparatif Antara Pemikiran KH. Husein Muhammad Dan Prof. Siti Musdah Mulia),‖ 

KHAZANAH 6, no. 1 (June 2013): 75. 

 
9
Hudaya, ―Kajian Kepemimpinan Perempuan Dalam Keluarga Perspektif Tafsir,‖ 187. 

 
10

Lukman Hakim, ―Corak Feminisme Post-Modernis Dalam Penafsiran Faqihuddin 

Abdul Qadir,‖ Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an Dan Hadis 21, no. 1 (January 2020): 237. 
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dan memahami norma-norma yang ada disekitar mereka, termasuk kondisi, situasi 

dan relasi antara laki-laki dan perempuan.
11

 

Kemudian  masalah kepemimpinan perempuan, hadis yang menjadi sorotan 

ialah hadis riwayat Bukhari yakni : 

مَ الْْمََلِ  ُ بِكَلِمَةٍ أيََّّ ثَ نَا عَوْفٌ عَنْ الَْْسَنِ عَنْ أَبِ بَكْرةََ قاَلَ لَقَدْ نَ فَعَنِِ اللََّّ ثَمِ حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ الْْيَ ْ  حَدَّ
ُ عَلَيْوِ َ َ لَّمَ أنََّ  اَرِ سًا َ لَّكُوا ابْ نَةَ ِ سْرَ  قاَلَ لَنْ  ُ فْلَِ  قَ وْمٌ َ لَّوْا أَْ رَىُمْ اْ رأَةَسً   لَمَّا بَ لََ  النَِّ َّ َ لَّ  اللََّّ

Artinya :“Orang-orang yang menyerahkan urusan mereka kepada perempuan 

tidak akan mengenal kemakmuran”.  

Bagi golongan feminis, mereka menganggap hadis tersebut bertentangan 

dengan tujuan Islam yang memberikan posisi yang sama bagi pemeluknya. 

Menjadi pemimpin bukan hanya hak laki-laki saja, melainkan perempuan 

memiliki peran juga atasnya. Padahal, jenis kelamin bukan menjadi syarat untuk 

menjadi pemimpin, kecakapan, kesigapan dan tanggungjawablah yang memiliki 

potensi atas hal itu. Dan banyak lagi hadis-hadis yang dijadikan alat untuk 

memojokkan perempuan dan untuk merendahkannya.
13

 

Berdasarkan hal ini, menarik untuk mengkaji hadis-hadis yang hanya 

menyebut satu gender saja dengan menggunakan metode pembacaan mubadalah. 

Hadis yang digunakan dalam tulisan ialah hadis tentang kepemimpinan 

                                                           
11

Mukhammad Nur Hadi, ―Mubadalah Perspective : A Progressive Reading On Book Of 

Dhau‘ Al-Misbah Fi Bayani Ahkam An-Nikah,‖ Islam Universalia - Internasional Journal of 

Islamic Studies and Social Sciences 1, no. 3 (January 2020): 512. 

 
12

Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, S{ah{ih} Al-Bukhari (Beirut: Darul 

Ibnu Kas|ir, 2002)7099. 
 

13
Zikri Darussamin, ―Kontroversi Hadis Misoginis,‖ Al-Fikra:Jurnal Ilmiah Keislaman 9, 

no. 1 (June 2010): 1–2. 
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perempuan, sebagai salah satu hadis yang selalu menjadi sorotan dalam ranah 

publik. Dalam hal ini, qira‘ah mubadalah menjadi tawaran keilmuwan yang 

menjadi angin segar untuk memahami teks-teks keagamaan tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, ada beberapa pokok permasalahan yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara kerja qira‘ah mubadalah atas hadis kepemimpinan 

perempuan ? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang kepemimpinan perempuan dengan 

metode qira‘ah mubadalah ? 

C. Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara pembacaan metode mubadalah atas 

hadis tentang kepemimpinan perempuan 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan hadis tentang kepemimpinan 

perempuan dengan metode qira‘ah mubadalah 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu rujukan atau 

referensi atas keilmuan qira‘ah mubadalah bagi kepenulisan yang lebih 

luas di masa depan. 

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dorongan terhadap 

pemerhati kesetaraan gender dan keadilan terhadap manusia tanpa 
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melihat jenis kelamin dan tidak memahami teks hanya bersifat tekstual 

saja.  

3. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap isu-isu perempuan yang 

sampai saat ini pun masih hangat untuk didiskusikan dan selalu 

disuarakan.  

4. Untuk memenuhi syarat akademis guna mendapatkan gelar Sarjana 

Agama dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

E. Telaah Pustaka  

 Setelah melakukan pembacaan secara intensif, penulis menemukan 

beberapa karya yang membahas tentang kepemimpinan perempuan secara umum 

dan dilihat dari berbagai aspek. Dibawah ini akan diuraikan sebagai berikut : 

 Skripsi yang berjudul “Konsep Kepemimpinan Perempuan (Studi 

Komparasi Atas Penafsiran Nasaruddin Umar dan K.H Husein Muhammad)” 

yang ditulis oleh Zulfikri UIN Sunan Kaijaga Yogyakarta ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif-analitis dengan melakukan pembacaan atas 

pemikiran kedua tokoh atas kepemimpinan perempuan yang kemudian 

dikomparasikan. Zulfikri mengatakan bahwa dalam kepemimpinan jenis kelamin 

bukan suatu hal yang untuk di istimewakan. Setiap individu memiliki potensi 

untuk memimpin. Tetapi memang konstruksi budayalah yang menjadikan 

kepemimpinan perempuan dianggap sebelah mata dan tidak se-eksklusif laki-laki 

dalam memimpin. Nasaruddin Umar mengatakan apabila teks agama tidak dibaca 

dengan dibingkai oleh penguasaan, akan menghasilkan teks agama yang tidak 
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diskriminatif. Hasil akhir dari tulisannya ialah kehebatan perempuan dalam hal 

domestik maupun publik ialah sama dengan laki-laki sehingga tidak menutup 

kesempatan bagi perempuan untuk menjadi pemimpin.
14

 

Karya Ulil Albab yang berjudul “Hadis tentang Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Pemahaman Masyarakat Muslim Surabaya” UIN Syarief 

Hidayatullah Jakarta. Ulil melakukan penelitian dengan 2 tahap yakni penelitian 

lapangan kemudian hasil datanya dianalisa dengan metode analisa deskriptif. 

Dalam penelitian lapangannya, dibagi menjagi dua bagian yakni pemahaman 

hadis dengan tekstual dan kontekstual. Sebagian besar golongan yang memahami 

hadis dengan cara tekstual, mengatakan bahwa kepemimpinan Risma tidak 

dibenarkan dan Risma debagai Walikota Surabaya tidak tampak keberhasilannya 

dalam memimpin. Kemudian golongan kontekstual mengatakan bahwa ia telah 

menoreh keberhasilan dan pemahaman dalam redaksi hadis dilihat dari sisi 

sosiologis dan historis. Walaupun kepemimpinan Risma tidak se-sempurna 

kepemimpinan dengan lawaan jenisnya. Dari kedua golongan ini melahirkan dua 

persepsi yang berbeda yakni kepemimpinan perempuan tersebut dilarang dan 

tidak dilarang.
15

 

“Revitalisasi Pemahaman Hadis di Indonesia (Kajian terhadap Hadis-

hadis Relasional Perspektif Hermeneutika Resiprokal)” tesis oleh Shofiatun 

Nikmah (2019) menyebut bahwa pemahaman hadis mengalami perkembangan 

                                                           
14

Zulfikri, ―Konsep Kepemimpinan Wanita (Studi Komparasi Atas Penafsiran Nasaruddin 

Umar Dan K.H Husein Muhammad)‖ (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2010). 

 
15

Ulil Albab, ―Hadis Tentang Kepemimpinan Perempuan Dalam Pemahaman Masyarakat 

Muslim Surabaya‖ (Jakarta, UIN Syarief Hidayatullah, 2018). 
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dan hermeneutika resiprokal adalah salah satu metode membaca hadis yang 

ditawarkan modern ini. Tentunya mengangkat isu yang berkaitan dengan relasi 

sosial, kemudian diuji dengan pembacaan hermeneutika resiprokal yang berarti 

kesalingan antara pihak satu dengan pihak yang lain. Metode ini bertujuan untuk 

menghapus ketimpangan yang terjadi di masyarakat yang selalu memahami teks 

dengan tekstual saja.
16

 

 ―Kepemimpinan Wanita : Gaya Kepemimpinan Dan Proses Pengambilan 

Keputusan Pemimpin Wanita (Studi Kasus : SMP Cendikia Baznas)” oleh Ayu 

Sukmayani (2018) yang merupakan penelitian lapangan di SMP Cendikia Baznas, 

Ayu mengambil objek Ibu Sri Nurhidayah selaku kepala SMP tersebut. Kepala 

sekolah memiliki karakter-karakter pemimpin yang menjadikan ia sebagai kepala 

pada organisasinya. Hambatan dan dukungan tentu di alami oleh Ibu Sri. Jiwa 

maskulin, keibuan dan mampu merangkul anggota organisasinya membuat 

kepengurusannya berjalan dengan baik. Ia menyelesaikan hambatan-hambatan 

yang dialaminya dengan melibatkan orang yang bermasalah dengan seluruh 

penanggungjawab, sehingga dapat diketahui permasalahannya kemudian 

menemukan sebuah solusi.  Suatu bentuk bukti nyata bahwa seorang 

perempuanpun mampu memimpin sebuah organisasi dengan baik.
17

 

                                                           
16

Shofiatun Nikmah, ―Revitalisasi Pemahaman Hadis Di Indonesia (Kajian Terhadap 

Hadis-Hadis Relasional Perspektif Hermeneutika Resiprokal)‖ (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 

2019). 
17

Ayu Sukmayani, ―Kepemimpinan Wanita : Gaya Kepemimpinan Dan Proses 

Pengambilan Keputusan Pemimpin Wanita (Studi Kasus : SMP Cendikia Baznas)‖ (Thesis, 

Jakarta, UIN Syarief Hidayatullah, 2018). 
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 ―Kepemimpinan Politik Perempuan Dalam Islam (Studi pemikiran Fatima 

Mernissi dan  Siti Musdah Mulia)” oleh Ria Indah Areta (2008), bahwa pemikiran 

Fatima dan Musdah perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki 

dalam wilayah domestik maupun publik. Perempuan yang mumpuni keilmuannya 

dan memenuhi syarat mampu menjadi pemimpin di masyarakat. Tidak ada 

pendeksriminasi-an terhadap perempuan karena dari zaman Nabi saw. pun 

perempuan sudah mengambil bagian nya berkiprah di luar domestik atau 

berkecimpung di dunia politik. Perbedaan dari Fatima dan Musdah, bahwa Fatima 

melihat dengan kacamata historis dari al-qur‘an sedangkan Musdah menggunakan 

sisi hukum dan historis.
18

 

“Model Kepemimpinan Perempuan Dalam Lembaga Pendidikan Islam 

(Studi Kasus di MTs Negeri Yogyakarta I)” oleh Dennis Haruna (2009) berisi 

tentang bagaimana model kepemimpinan perempuan dalam lembaga MTs Negeri 

tersebut. Kemudian ia menyebutkan peluang, hambatan, tantangan, kekuatan dan 

kelemahan perempuan dalam kepemimpinannya. Model kepemimpinan yang 

digunakan yaitu  kontingensi fiedler, kepercayaan antara pemimpin dan anggota 

terjalin dengan baik. Berangkat pula dari kepribadian pemimpin yang lugas, 

percaya diri, dapat menjaga amanah dan tegas.
19

 Kemudian skripsi yang ditulis 

oleh Muhammad Sofyan Yusuf, “Perspektif Mubadalah Terhadap Instruksi 

Presiden No.9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender Dalam 
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Ria Indah Areta, ―Kepemimpinan Politik Perempuan Dalam Islam (Studi Pemikiran 

Fatima Mernissi Dan  Siti Musdah Mulia)‖ (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2008). 

 
19

Dennis Haruna, ―Model Kepemimpinan Perempuan Dalam Lembaga Pendidikan Islam 

(Studi Kasus Di MTs Negeri Yogyakarta I)‖ (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2009). 

 



11 

 

 
 

Pembangunan Nasional” (2020) mengatakan bahwa pemerintah mengeluarkan 

aturan terkait isu-isu gender dan menyamaratakan kemampuan masyarakatnya 

baik laki-laki maupun perempuan sesuai dengan keahlian yang dimilikinya yang 

ditampung oleh negara.
20

 

Jurnal yang ditulis oleh Lukman Budi Santoso yang berjudul ―Eksistensi 

Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah Counter Legal Draft-

Kompilasi Hukum Islam dan Qira‘ah Mubadalah), menjelaskan tentang peran 

perempuan dalam perspektif CLD-HKI dan aktualisasi peran perempuan 

perspektif mubadalah. Dalam tulisannya, Lukman menjelaskan beberapa poin dari 

CLD-HKI yang masih harus dikaji ulang karena bertentangan dengan kenyataan 

yang terjadi dimasyarakat. Kemudian, mencari nafkah menjadi hak bersama 

walaupun sepenuhnya dijatuhkan kepada suami. Ada banyak faktor yang 

menyebabkan perempuan harus turun peran mencari nafkah untuk keluarganya 

seperti suami yang sudah meninggal misalnya, ataupun sakit-sakitan. Perempuan 

yang menafkahi keluarganya mendapatkan dua pahala yakni pahala nafkah dan 

sedekah. Jadi, perempuan pun bisa berperan menjadi kepala keluarga, bukan 

hanya tentang urusan domestik seperti macak, manak dan masak saja.
21

 

“Perempuan Dalam Politik (Kepemimpinan Perempuan Perspektif al-

Qur‟an)” oleh Liky Faizal menjelaskan bahwa perempuan juga memiliki hak dan 

                                                           
20

Muhammad Sofyan Yusuf, ―Perspektif Mubadalah Terhadap Instruksi Presiden No.9 

Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Nasional‖ (Skripsi, 

Lampung, UIN Raden Intan, 2020). 

 
21

Lukman Budi Santoso, ―Eksistensi Peran Perempuan Sebagai Kepala Keluarga (Telaah 

Terhadap Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam Dan Qira‘ah Mubadalah ),‖ Marwah : 

Jurnal Perempuan, Agama Dan Gender 18, no. 02 (2019). 
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peran dalam kepemimpinan politik. Liky melihat persoalan ini dari segi al-Qur‘an. 

Dalam kesimpulannya dapat dilihat bahwa perempuan memiliki hak-hak politik 

atas kehormatannya, kewibawaannya dan mulia.
22

 Sebuah jurnal yang ditulis oleh 

St Habibah yang berjudul “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Gender” 

bahwa perempuan dalam hal politik dapat berkontribusi dalam hal kepengurusan. 

Perempuan yang aktif dalam organisasi harus relevan dengan kualitas 

pendidikannya. Beberapa kendala lainnya yakni permasalahan gender, keberanian, 

keadilan dan pekerjaannya.
23

 

Dari penjabaran telaah pustaka diatas, tentunya penelitian yang akan 

ditulis dengan judul “Hadis Kepemimpinan Perempuan (Kajian Qira‟ah 

Mubadalah”) yang telah spesifik karena berangkat dari batasan masalah
24

 berbeda 

dengan apa yang telah dibaca sebagai telaah pustaka diatas. Melihat dari judul dan 

cara baca objek yang akan diteliti dalam tulisan ini berbeda secara substansi 

dengan karya yang lain.  

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan metode penelitian, tentunya ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, langkah-langkah yang harus digapai, yaitu sebagai berikut : 

 

 

                                                           
22

Faizal, ―Perempuan Dalam Politik (Kepemimpinan Perempuan Perspektif al-Qur‘an).‖ 

 
23

St Habibah, ―Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Gender,‖ Sosioreligius 01, 

no. 1 (June 2015). 

 
24

Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2007), 319. 
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan penyusun dalam tulisan ini yakni kajian 

kepustakaan (library research). Penelitian ini ditulis dengan data-data tertulis 

(kualitatif) yang bersifat kepustakaan. Bagi penyusun, metode ini sangat tepat 

terhadap penelitian ini. 

2.    Sumber Data  

Dalam melakukan penelitian tentunya memerlukan data dari berbagai literatur. 

Berikut literatur sementara yang digunakan dalam penelitian ini ialah : 

a. Sumber Primer  

Sumber utama yang digunakan oleh penyusun untuk menelusuri redaksi hadis 

tentang kepemimpinan perempuan yakni, Kitab Shahih al-Bukhari no. 1326 dan 

7099, S{ah}i>h} Muslim no. 1828, Sunan Abi Dawud no.2928, Sunan Tirmiz}i no.1705 

dan 2262, Sunan an-Nasa‟I no.5388, Sunan Ibn Majah, dan buku Qira‟ah 

Mubadalah
25

 sebagai rujukan utama dalam metode pembacaan redaksi hadis yang 

akan diteliti.  

b. Sumber Sekunder 

Dalam penulisan skripsi ini, data sekundernya ialah tulisan berupa jurnal, 

artikel ilmiah, buku-buku yang membahas tentang bagaimana kepemimpinan 

perempuan dan metode pembacaan teks hadis dengan Qira‘ah Mubadalah. Data 

sementara yang digunakan ialah sebagai berikut : 

                                                           
25

Faqihuddin Abdul Qadir, Qira'ah Mubadalah (Yogyakarta: Diva Press, 2019). 
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1. Mempersoalkan Wanita
26

 

2. Tah}rir al-Mar‟a fi Asr ar-Risalah
27

 

3. Islam, Kepemimpinan Perempuan dan Seksualitas
28

 

4. Beyond The Veil
29

 

5. Al-Mar’ah} al-Muslimah fi al-Ashr al-Mu’as}ir30
 

6. Fiqh Perempuan : Pro Kontra Kepemimpinan Perempuan Dalam Wacana 

Islam Klasik dan Kontemporer
31

 

7. Hak-Hak Perempuan
32

 

8. Hak-Hak Wanita Dalam Islam
33

 

3.    Jenis Data  

Salah satu jenis data yang digunakan yakni bersifat kualitatif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah data literer mengingat jenis 

penelitiannya yakni kajian kepustakaan atau library research  yang berusaha 

untuk meneliti hadis tentang kepemimpinan perempuan dengan melihat dari sisi 

                                                           
26

Khursid Ahmad, Mempersoalkan Wanita (Jakarta: Gema Insani Press, 1999). 

 
27

‘Abd Al-Halim Muhammad Abu Shuqqah, Tah}rir Al-Mar‟a Fi Asr Ar-Risalah (Kuwait: 

Dar al-Qalam, 2002). 

 
28

Neng Dara Afifah, Islam, Kepemimpinan Perempuan Dan Seksualitas (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2007). 

 
29

Fatima Mernissi, Beyond The Veil (Indiana: Indiana University Press, 1987). 

 
30

Amin al-Khulli, Al-Mar’ah} al-Muslimah Fi al-Asr al-Mu’as}ir (Baghdad, n.d.). 

 
31

Moh. Romzi Al-Amiri Mannan, Fiqh Perempuan : Pro Kontra Kepemimpinan 

Perempuan Dalam Wacana Islam Klasik Dan Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2011). 

 
32

Dr. Hj. Istibsyarah, Hak-Hak Perempuan (Jakarta: PT Teraju Mizan, 2004). 

 
33

Murtad}a Mut}ahhari, Hak-Hak Wanita Dalam Islam (Jakarta: Lentera Basritama, 1997). 
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pembacaan metode qira‘ah mubadalah. Dengan pembacaan secara intensif 

terhadap data-data yang dikumpulkan dari perpustakaan, selanjutnya yaitu 

bagaimana cara penulis menganalisis data tersebut.  

4.   Teknik Analitis Data  

Teknik dalam pengumpulan data yakni dengan cara deskriptif-analisis. 

Mencari literatur yang membahas tentang apa yang akan diteliti dalam tulisan ini. 

Baik itu secara umum tentang hadis dan kualitasnya, yakni melacak redaksi hadis 

yang terkait pada beberapa kitab hadis,  menjelaskan kepemimpinan perempuan. 

Meneliti dan memahami bagaimana pengertian metode mubadalah dan cara 

kerjanya pada teks-teks keagamaan kemudian langkah-langkah qira‘ah 

mubadalahnya dituangkan terhadap hadis yang akan diteliti. Apabila data sudah 

ada, penulis akan segera menganalisisnya dengan istiqomah (konsisten dan 

berulang) dengan merujuk pada pertanyaan penelitian.
34

 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan yang akan dilakukan dalam penelitian ini ialah 

dengan membagi menjadi lima bab pembahasan yang akan diuraikan menjadi 

beberapa sub bab pada setiap bab nya, seperti yang ada dibawah ini : 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menyajikan gambaran 

secara umum, kemudian terdapat beberapa sub dalam bab pertama, latar belakang 

masalah yang menjelaskan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, 

                                                           
34

A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2000), 

158. 
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kemudian ditarik rumusan masalah dari latar belakang tersebut, tinjauan dan 

manfaat, ada kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai argumen bahwa tulisan 

ini belum ada yang mengkaji secara spesifik, kemudian metode penelitian dan 

terakhir sistematika pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang qira‘ah mubadalah, 

terdapat pengertian qira‘ah mubadalah yang di pelopori oleh Faqihuddin Abdul 

Qadir, sebagai tawaran metode pembacaan teks keagamaan, kemudian apa saja 

fungsi qira‘ah mubadalah tersebut dan terakhir menjelaskan bagaimana cara kerja 

qira‘ah mubadalah.  

Bab ketiga berisi tentang perempuan dalam segi historis dan sosial, yakni 

pada masa pra Islam, kemudian pada masa Nabi saw, lalu penulis menambahkan 

uraian peran perempuan dalam periwayatan hadis dan peran perempuan di ruang 

domestik dan publik. Dalam bab ini akan berfokus terhadap sub bab diatas.  

Bab empat berisi tentang penelusuran hadis-hadis tentang kepemimpinan 

perempuan, kemudian penerapan teori mubadalah terhadap hadis kepemimpinan 

perempuan dan pemaknaan hadis kepemimpinan perempuan dengan metode 

qira‘ah mubadalah.  

Kemudian yang terakhir yakni bab lima yakni penutup yang berisi tentang 

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian dalam tulisan ini dan saran-saran 

baik untuk penulis maupun untuk peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang 

tema ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan persoalan yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah 

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

1. Hadis yang dikaji yaitu tentang kepemimpinan perempuan menggunakan 

metode kerja qira‘ah mubadalah. Terdapat tiga langkah yang digunakan 

yaitu mencari prinsip dalam Islam, mendapatkan gagasan utama dalam 

redaksi hadis dan mengaplikasikan hadis pada subjek yang tidak 

disebutkan dalam hadis. Hasilnya, hadis kepemimpinan perempuan hanya 

bersifat informatif dan temporal. Segala amanah dan tanggungjwab dalam 

hal kepemimpinan dapat dibebankan pada laki-laki maupun perempuan. 

Kerusakan dan kemunduran suatu Negara terjadi bukan karena jenis 

kelamin melainkan ia tidak memenuhi kriteria sebagai seorang pemimpin.  

2. Dengan menggunakan metode kerja qira‘ah mubadalah, pembacaan 

terhadap teks-teks keagamaan yang bersifat relasional yang mana salah 

satunya yaitu hadis kepemimpinan perempuan ini menjadi lebih mudah 

untuk menghasilkan pemahaman yang dapat diterima karena langkah 

awalnya yaitu menemukan prinsip-prinsip dalam Islam dan memasukkan 

semua subjek.  

3. Pemaknaan atas hadis kepemimpinan perempuan ini menjadi lebih bernilai 

umum karena tidak lagi menciptakan sisi misoginis seperti yang 
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masyarakat lebih mengenal pada umumnya. Kendati demikian, seseorang 

yang pantas menjadi pemimpin adalah ia yang mampu bertanggungjwab 

dan memenuhi kriteria yang harus dipenuhi. 

         Beberapa faktor yang menyebabkan istilah mubadalah diterima yaitu, 

menggunakan argumen dari al-qur‘an sehingga menjadi pondasi utama yang kuat 

dalam memberikan pemahaman dan memiliki metode yang bagus dengan 

membalikkan subjeknya sehingga memiliki makna universal.  

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan agar dapat 

mengetahui pemaknaan hadis yang terbilang masuk dalam jajaran yang selalu 

diperdebatkan bahkan bisa dikatakan sampai sekarang.  Penelitian tentang hadis-

hadis seperti ini yang lain perlu dikembangkan juga menggunakan metode analisis 

qira‘ah mubadalah sehingga dapat melahirkan pemahaman yang dapat diterima 

oleh kedua belah pihak (laki-laki dan perempuan). Untuk bahasan kajian 

selanjutnya penulis berharap penelitian ini bisa lebih dikembangkan lagi karena 

penulis menyadari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini. Oleh karena itu 

penulis berharap dapat mendapatkan saran dan kritik dari segenap pembaca terkait 

pembahasan penelitian ini. 
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